BAB Il
PEMIKIRAN THOMAS DJAMALUDDIN TENTANG KRITERIA
TEMPAT RUKYAT YANG IDEAL
A. Sekilas Tentang Thomas Djamaluddin
1. Biografi Thomas Djamaluddin

Djamaluddin lahir di Purwokerto, 23 Januari 1962 Isl.
adalah buah cinta dari pasangan Sumaila Hadikayapurawan
TNI AD asal Gorontalo, dan Duriyah, asal Cirebonadisi Jawa
untuk mengganti nama anak yang sakit-sakitan mejen
namanya diganti menjadi Thomas ketika umurnya aeRitahurt.

Nama Thomas digunakannya sampai duduk dibangku SMP.
Menyadari adanya perbedaan atas data kelahiranddenmen
lainnya, atas inisiatif sendiri namanya di STTB SMiBabungkan
menjadi Thomas Djamaluddin. Selanjutnya, mengimjgsa-masa
SMA namanya sering disingkat menjadi T. Djamaluddin

Sebagian besar masa kecil Djamaluddin dihabiskan di
Cirebon sejak tahun 1965. Sekolah di SD Negeriksga 1, SMP
Negeri 1, dan SMA Negeri 2 Cirebon. la baru menaikgan
Cirebon pada tahun 1981 setelah diterima tanpali¢$B melalui

PP 1l (Proyek Perintis Il), sejenis PMDK (Penel@syrMinat, dan

! Thomas Djamaluddinyienjelajah Keluasan Langit Menembus Kedalaman Alamy
Lembang : Penerbit Khazanah Intelektual, Cet 062G m.123.
2 .
Ibid.
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Kemampuan). Sesuai dengan minatnya sejak dudui&nglo
SMP, di ITB ia memilih jurusan Astronorfi.

Awal mula minatnya terhadap Astronomi diawali dari
banyak membaca majalah dan buku tentang UFO sad&®, SM
sehingga ia terpacu untuk menggali lebih banyakgemuan
tentang alam semesta dancyclopedia Americandan buku-buku
lainnya yang tersedia di perpustakaan SMA. Dariatmiya tersebut
yang digabungkannya dengan kajian dari Al Quranidatits, saat
kelas I SMA (1979) Djamaluddin menelurkan tulisaerjbdul
“UFO, Bagaimana menurut Agama” yang dimuat di nagjalmiah
populer Scientaé' ltulah awal publikasi tulisan Djamaluddin,
walaupun kegemaran menulisnya telah dimulai segaiuduk di
bangkau SMP.

Berkenaan tentantang ilmu-ilmu keislaman, Djamaiudd
banyak belajar dari lingkungan keluarganya serm#in diperdalam
secara otodidak dari membaca buku. Pengetahuam tkam
diperoleh dari sekolah agama setingkat ibtidaiyam dbri aktivitas
di masjid. Pengalaman berkhutbah dimulai di SMA gden
bimbingan guru agama. Kemudian menjadi mentor diisiiza

(Keluarga Remaja Islam masjid Salman ITB) sejakitapertama

3 Ibid.

* Ibid.

® http://tdjamaluddin.wordpress.com/1-t-djamaluddininas-djamaluddin/diakses 27
Desember 2013 pukul 15.02 WIB.
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di ITB (13 September 1981) sampai menjelang mertkagn
Bandung menuju Jepang (13 Maret 1988).

Kegiatan utama Thomas Djamaluddin semasa mahasiswa
hanyalah kuliah dan aktif di masjid Salman ITB. Kemrannya
membaca dan menulisnya saat itu, membawanya blerhasulis
10 tulisan di koran dan majalah tentang Astronoam tslam serta
beberapa buku kecil materi mentoring, seperti |Iba&halat,
Membina Masjid, dan Masyarakat Isldm.

Lulus dari ITB (1986), ia kemudian masuk di LAPAN
(Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional) Bandengan
menjadi peneliti antariksa. Pada tahun 1988 — 189dendapatkan
kesempatan tugas belajar program S2 dan S3 ke glegian
Department of Astronomy, Kyoto Universitgengan beasiswa
Monbusho®

Tesis master dan doktornya berkaitan dengan materi
antarbintang dan pembentukan bintang dan evolusarg muda.
Namun demikian, aplikasi Astronomi dalam bidangahisdan
rukyat terus ditekuninya. Atas permintaan temanatemahasiswa
Muslim di Jepang dibuatlah program jadwal salaah&iblat, dan

konversi kalendet.

® Thomas Djamaluddirlienjelajah ..., op. cit.him.123-124.

" lbid. Lihat juga http:/tdjamaluddin.wordpress.com/1-t-djamaluddinshas-
djamaluddin/diakses pada tanggal 27 Desember 2013 pukul 18IB2

® Thomas DjamaluddirMenjelajah ..., loc. cit.

° Ibid., him. 124.
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Upaya menjelaskan rumitnya masalah globalisasi dan
penyeragaman awal Ramadhan dan hari raya telah a&hom
Djamaluddin lakukan sejak menjadi mahasiswa di dgpa
Menjelang awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adidalah saat
paling sibuk baginya untuk menjawab pertanyaan Inielalepon
maupun via internet dalam mailing list ISNET.

Amanat sebagabecretary for Culture and Publication di
Muslim Students Association of JapdMSA-J), sekretaris di
Kyoto Muslims Association, dan Ketua Divisi Pemlanammat
ICMI Orwil Jepang juga memaksa Thomas Djamaluddenjaudi
tempat bertanya mahasiswa-mahasiswa Muslim di Jepan
Masalah-masalah riskan terkait dengan Astronomi dgariah
harus dijawab, seperti shalat id yang dilakukan klaia berturut-
turut oleh kelompok masyarakat Arab dan Asia Terdatempat
yang sama, adanya kabar Idul Fitri di Arab padadhdepang baru
berpuasa 27 hari, atau adanya laporan kesaksiat bieh
mahasiswa Mesir yang mengamati dari apartemenndiate kota
padahal secara astronomi hilal telah terbenam.nibigd lagi
dengan kelangkaan ulama agama di Jepang saat g ya

menuntutnya untuk bisa menjelaskan masalah hatakiteya

10 | bid.
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berbagai jenis makanan di Jepang serta menguraggknantara
lain jenazah pelaut Indonesta.

Saat ini Thomas Djamaluddin bekerja di LAPAN (Lemgha
Penerbangan dan Antariksa Nasional) sebagai Hed&imna Ve
(Profesor Riset) Astronomi dan Astrofisika dan DepBains,
Pengkajian, dan Informasi Kedirgantaraan, sertajadepengajar
di Pascasarjana limu Falak di IAIN Semarang. Sebeya ia juga
pernah menjadi Kepala Unit Komputer Induk, KepalalaBg
Matahari dan Antariksa, dan Kepala Pusat Pemamfa8&@ins
Atmosfer dan Iklim, LAPAN!?

Terkait dengan kegiatan penelitian, saat ini ia jagin
anggota Himpunan Astronomi Indonesia (HAlpternational
Astronomical UnionlAU), dan National Committee di Committee
on Space Resear¢€OSPAR), serta anggota Badan Hisab Rukyat
(BHR) Kemenag RI. Lebih dari 50 makalah ilmiah,ikedari 100
tulisan populer, dan 5 buku tentang astronomi dasl&man telah
dipublikasikannyd?

Beberapa kegiatan internasional pun telah diikatidglam
bidang kedirgantaraan (seperti di Australia, RRn@hiHonduras,
Iran, Brazil, Jordan, Jepang, Amerika Serikat, Skis, Uni Emirat

Arab, India, Vietnam, Swiss, dan Austria) dan dal&didang

11 {|A;
Ibid.
2 Thomas DjamaluddinAsronomi Memberi Solusi Penyatuan Umkarta : LAPAN,
2011.
2 Ibid.
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keislaman (seperti konferensi WAMYWorld Assembly of Muslim
Youth -- di Malaysip Beristrikan Erni Riz Susilawati, saat ini
Thomas Djamaluddin telah dikaruniai tiga putra: &égma Zakiah
(lahir 1992), Gingga Ismu Muttagin Hadiko (lahir 98), dan
Venus Hikaru Aisyah (lahir 19997

Karya-Karya Thomas Djamaluddin

Salah satu unsur yang sangat penting yang bisdildija
dasar pertimbangan dalam menilai kualitas intelkseseorang
adalah berapa banyak dan sejauhmana kualitas Kargd yang
telah dihasilkannya. Dari paparan sebelumnya t&l&h ketahui
bersama bahwa Thomas Djamaluddin telah menghasis@n
makalah ilmiah, dan lebih dari 100 tulisan popubatta 5 buku
tentang astronomi dan keislaman. Nah, dalam sukirbapenulis
akan menjelaskan beberapa karya Thomas Djamalteidiebut.

Di antara karya-karya tersebut adalah pertama
Menggagas Figih Astronomi Telaah Hisab-Rukyat dandarian
Solusi Perbedaan Hari Rayang diterbitkan tahun 2005. Buku ini
mencoba memberikan sebuah solusi atas persoala fian
rukyat utamanya perbedaan perayaan Idul Fitri d¢an Adha.
Sekian lama umat Islam terbelenggu dalam masalkanbsolusi.
Seolah persoalannya hanya sekadar perdebatan méiedb

(perhitungan astronomi) dan rukyat (pengamatanl)hijang

% bid.
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mustahil dipersatukan. Namun alhamdulillah, kinilanutumbuh
kesadaran di kalangan umat Islam untuk mencak tému di
antara kedua metode tersebut, dan buku ini ditajuk&uk dapat
meningkatkan kesadaran untuk memcari titik temsetaut:

Keduag Bertanya Pada Alam?ahun 2006. Buku ini bisa
dikatakan buku yang sangat simple namun sangatngeantuk
dipelajari. Buku ini berisikan tulisan-tulisan pekdyang mengulas
secara ringkar dan sederhana beberapa hal yamng &&a lihat di
sekitar kita, tetapi jarang terperhatikan. Dengaanggunakan
judul-judul berbentuk kalimat tanya menjadikan bukumampu
menggugah keingintahuan pembacatfya.

Ketiga Menjelajah Keluasan Langit Menembus
Kedalaman Al-Qur'antahun 2006. Buku ini merupakan ramuan
berbagai tulisan yang pernah ditulis Thomas Djaduilu yang
dipublikasikan secara lepas baik di koran, majaléhletin
pengajian, dan publikasi terbatas lainnya. Termatiutalamnya
adalah menjadi bagian buku “Islam untuk Disiplinmui
Astronomi” (Depag, 2000). Menarik, buku ini jugaselitai dengan

ilustrasi-ilustrasi fenomena alam seperti yangngedisampaikan

15 Thomas DjamaluddinMenggagas Figih Astronomi Telaah Hisab-Rukyat dan
Pencarian Solusi Perbedaan Hari Raygandung : Kaki Langit, Cet. I, September 2005, .him
Vii.

® Thomas DjamaluddinBertanya Pada Alam?Bandung : Percikan Iman, Cet. I,
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Thomas Djamaluddin dalam ceramah-ceramah mengajajiayat

kauniyahsambil mengaji ayat-aygur'aniyah®’

Keempat Astronomi Memberi Solusi Penyatuan Ummat

yang terbit tahun 2011. Buku ini merupakan bukbitan LAPAN
(Lembaga Penerbangan Dan Antariksa Nasional) yagataskan
solusi terhadap masalah penyatuan ummat khususmygeelpsaian

perbedaan penentuan hari raya yang biasanya hankatdt pada

perbedaan dalil tentang rukyat (pengamatan) danabhis

(perhitungan). Buku ini menggunakan pendekatamm@asini untuk
memahami dalil Al-Quran, dan keluar dari perdebagtamaknaan

hadits yang menjadi fokus sumber perbeddan.

Pendekatan astronomi juga dimanfaatakan untuk menca

titik temu antara faham rukyat dan hisab dengarsé&prkriteria
visibilitas hilal (imkan ar-rukyat) Dengan tawaran titik temu
tersebut, lewat buku ini kita semua diajak untukntbangun
sistem kalender Hijriyah yang mapan yang setaraalersistem

kalender Masehf®

Dari karya-karya di atas terlihat bahwa Thomas

Djamaluddin adalah seorang ahli Astronomi dengandekatan
agama (baca: Islam) yang profesional dan berpardajaph ke
depan. Kontribusi besarnya adalah dengan meneetustteria

LAPAN yang memperbarui kriteria MABIMS (Menteri-Masri

" Thomas Djamaluddinyienjelajah ... op. cit., him. xi.
18 Thomas DjamaluddirAstronomi ...op. cit
1 Ibid.
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Agama Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia, $agg dan
dipegangi Kementerian Agama RI.
B. Pemikiran Thomas Djamaluddin Tentang Kriteria Tempat Rukyat

Ideal

Sebagaimana dijelaskan dalam bab |, bahwa kebkmhasikyat
awal bulan kamariah tergantung pada tiga hal. Yd&lasib, ahli rukyat,
dan tempat rukyat. Dalam sub bab ini, penulis akemaparkan objek
utama kajian dalam penelitian ini. Yaitu bagaimagmemikiran Thomas
Djamaluddin tentang kriteria tempat rukyat yangaide

Menurut Thomas Djamaluddin, setidaknya ada empgriar yang
harus dimiliki sebuah tempat rukyat sehingga ia bisebut tempat rukyat
yang ideal. Yaitu,pertama tempat rukyat yang ideal harus memiliki
medan pandang terbuka, sehingga memungkinkan den baik ketika
berada di utara maupun di selatan bisa terlihatahai memiliki lintasan
+ 23,5° dan Bulan memiliki lintasan = 5°. Maka baghomas
Djamaluddin tempat rukyat yang ideal dari segi nnegandangnya itu
mestinya memiliki medan pandang terbuka mulai +528,U sampai

dengan - 28,5° L&

% Wawancara dengan Thomas Djamaluddin di gedungaPaarjana IAIN Walisongo
Semarang tertanggal 21 Desember 2013, pukul 131B3 W
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Gambar 1.
Belahan Bumi secara bergantian condong ke arah Mateari atau menjauhi

Matahari sebesar 23,5°, sehingga mengakibatkan teglinya 4 musim di
daerah iklim sedang®
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(Sumber: Agus Fany Chandra Wijayzerak Bumi Dan Bulan2010)

Gambar 2.
Gerak relatif Bulan dan Bumi. (a) gambar dilihat dari atas bidang ekliptika.
(b) gambar dilihat sejajar dengan bidang ekliptika??
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(Sumber: Agus Fany Chandra Wijayzerak Bumi Dan Bulan2010)

2 Lihat Agus Fany Chandra Wijay&erak Bumi Dan BulanDigital Learning Lesson
Study Jayapura,

2010, him. 6. Lihat juga M. S. Toruan, Pokok-Pokok Ilmu Falak
(Kosmografi) Semarang : Penerbit Banteng Timur, Cet. IV, Saptr 1957, him. 31.

%2 Agus Fany Chandra Wijay&erak ..., op. cit.him. 7.
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Kedua tempat rukyat yang ideal haruslah bebas dari ngote
penghalang (minim gangguan). Hilal adalah obyekgyaadup dan
mungkin hanya tampak sebagai segores cahaya. Malapa mungkin
tempat rukyat harus bebas dari polusi cahaya, ¢eikya akibat aktifitas
manusia seperti nelayan yang melaut, serta kemoagkganguan dari
seperti bangunan, dan polusi asap karena menghaatategi kecerahan

langitnya®®

Gambar 3.
Polusi cahaya diperkotaan menyebabkan hilal sulit otuk diamati
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(Sumberhttp://www.need-less.org.uk*

% Wawancara dengan Thomas Djamaluddin di gedungaParjana IAIN Walisongo
Semarang tertanggal 21 Desember 2013, pukul 131B3 W

#Gambar diambil daatittp://www.need-less.org.ukiada tanggal 5 April 2014 pukul
17.09 WIB.
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Ketiga tempat rukyat yang baik harus bebas dari pogarsjguan
cuaca. Jadi menurut Thomas Djamaluddin pilihlahrataeyang hari
keringnya lebih banyak dibandingkan dari hari bagah Untuk wilayah
di Indonesia yang terbaik adalah wilayah Nusa Termgimuf°. Tetapi
tentunya posisi geografis juga akan memjadi pedimglan sebagaimana
akan di poin empat

Gambar 4.
Posisi wilayah Nusa Tenggara Timur dilihat dari p¢a Indonesia

R R AR R N

(Sumber http://www.goseentt.conf)

% Luas wilayah daratan Nusa Tenggara Timur 47.3489 dan luas wilayah lautan
Nusa Tenggara Timur 200.000 km2. Wilayah Nusa Taray@imur terletak pada koordinat antara
8°-12° LS dan 118 - 125’ BT. Lihat http://kelvinsudalivenny.blogspot.com/2010/05/kaidi
geografis-nusa-tenggara-timur.htdibkses pada tanggal 30 Maret 2014, pukul 19.18.WI

26 Wawancara dengan Thomas Djamaluddin di gedunggP2erjana IAIN Walisongo
Semarang tertanggal 21 Desember 2013, pukul 131B8 W

%" Gambar diakses dari sittistp://www.goseentt.com/Photos/Indo%20map%202gada

tanggal 30 Maret 2014, pukul 21.41 WIB.
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Gambar 5.
Peta Wilayah Nusa Tenggara Timur

Map of Nusa Tenggara Timur(NTT)

(Sumber: http://www.goseentt.condf

Keempat secara posisi geografis tempat rukyat tersebuhang
ideal untuk dilakukamukyat al-hilal. Dalam artian, semakin ke arah barat
tempat rukyat itu berada berarti semakin baik kardntempat tersebut
cahaya hilal akan lebih kuat. Walaupun daerah Nussygara Timur itu
jumlah hari keringnya lebih banyak dari jumlah hbasahnya tetapi
karena berada di wilayah timur, maka daerah tetséiowang baik
dibandingkan daerah yang berada di wilayah barataBl-2 jam saja
wilayah Indonesia Barat masih lebih baik daripadéyah Indonesia
Timur. Karena semakin tua umur bulan, maka hilghjakan lebih tebal

sabitnya sehingga kemungkinan untuk dilihat jugaaen besaf?®

28 (i
Ibid.
29 Wawancara dengan Thomas Djamaluddin di gedunggP@arjana IAIN Walisongo
Semarang tertanggal 21 Desember 2013, pukul 131B3 W
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Gambar 6.
Pembagian Wilayah Indonesia Dimana Nusa Tenggara iur Termasuk
Dalam Wilayah Indonesia Tengah

West Indonesia Central Indonesia

Timezrone Timezone
1

(Sumberhttp://flights.indonesiamatters.co)i’

Jadi dapat disimpulkan bahwa menurut Thomas Djashd@iu
tempat rukyat yang ideal setidaknya harus meneglkapat kriteria, yaitu :
1. Memiliki medan pandang terbuka mulai + 28,5° LU pam
dengan - 28,5° LS dari titik barat,
2. Bebas dari potensi penghalang baik fisik maupunfistq
3. Bebas dari potensi gangguan cuaca, dan
4. Secara posisi geografis tempat rukyat tersebut mgndeal

untuk dilakukan prosesikyat al-hilal

%0 Gambar diambil datittp://flights.indonesiamatters.com/6808-time-diéiece/pada
tanggal 7 April 2014 pukul 17.23 WIB.




